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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT UNTUK GANGGUAN PENCERNAAN DI DESA PASIRHAUR, 

DESA JAYAPURA, DAN DESA CIPANAS KECAMATAN CIPANAS 

KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN 

 

Lingga Nugraha 

1404015196 

 

Studi etnomedisin merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

medokumentasikan pemanfaatan tumbuhan oleh etnis dengan metode penelitian 

yang dapat diterima secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis tumbuhan berkhasiat obat, bagian yang digunakan, dan cara penggunaan di 

Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten khususnya untuk mengobati gangguan 

pencernaan, dan setelah itu dilakukan skrining fitokimia. Penelitian etnomedisin 

dapat dilakukan dengan survei lapangan, kemudian melakukan pendekatan kepada 

masyarakat menggunakan metote purposive-snowball sampling, selanjutnya data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Use Value, Informan Concencus 

Factor, dan Fidelity Level, kemudian tumbuhan dengan nilai analisis tertinggi 

dianggap paling penting dan banyak digunakan, selanjutnya dilakukan skrining 

fitokimia di laboratorium. Sebanyak 21 tumbuhan yang ditemukan digunakan 

untuk pengobatan gangguan pencernaan. Terdapat 4 tumbuhan dengan nilai 

analisis tertinggi. Daun jambu biji (UV 0,5; ICF 0,75; FL 86,66%), daun binahong 

( UV 0,16; ICF 0,58; FL 80%), daun babadotan (UV 0,16; ICF 0,58; FL 80%), 

dan rimpang kunyit (UV 0,13; ICF 0,58; FL 75%). Daun jambu biji mengandung 

alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan terpenoid. Daun binahong 

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Daun babadotan 

mengandung flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan terpenoid. Rimpang kunyit 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan terpenoid.  

 

Kata Kunci: Banten, Etnomedisin, Gangguan Pencernaan, Skrining Fitokimia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki sekitar 400 suku bangsa (etnis dan sub-etnis). Setiap 

etnis dan sub-etnis memiliki berbagai pengetahuan yang diwariskan secara turun- 

temurun, seperti pengetahuan mengenai pengobatan tradisional. Bukti adanya 

penggunaan obat tradisional di Indonesia sejak abad yang lalu yaitu terlihat pada 

relief Candi Prambanan dan Candi Borobudur, tertulis dalam daun lontar, serta 

peninggalan budaya di kraton-kraton sampai saat ini. Informasi tentang obat 

tradisional juga dapat ditemui dalam naskah Serat Kawruh dan Serat Centhini 

(Depkes RI, 2007). 

Obat tradisional dalam kimia bahan alam umumnya mengandung senyawa 

metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang 

mempunyai kemampuan bioaktifitas dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan. 

Pada saat ini diketahui kurang lebih 40.000 spesies tanaman yang berasal dari 

daerah tropis yang ada di dunia, dan sebanyak 30.000 spesies tanaman terdapat di 

Indonesia. Kurang lebih 1000 spesies tanaman sudah digunakan sebagai obat 

tradisional. Potensi yang dimiliki Indonesia ini belum semuanya tereksplorasi 

maupun terdokumentasi dengan baik untuk dikembangkan. Perlu dikembangkan 

inventarisasi bahan alam yang berpotensi sebagai obat, serta pengetahuan dengan 

bahan aktif yang terkandung pada tanaman, fungsinya dan struktur kimianya 

(Hariana, 2013). 

Seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan, penggunaan 

tumbuhan obat atau alami lebih digemari, karena relatif lebih murah dan minim 

efek samping dibandingkan dengan menggunakan obat-obatan modern atau obat- 

obatan dari bahan kimia. Pemanfaatan obat tradisional untuk pemeliharaan 

kesehatan dan gangguan penyakit pencernaan sampai saat ini masih sangat 

diperlukan dan dikembangkan, terutama dengan biaya pengobatan yang  mahal 

dan harga obat-obatan yang juga mahal. Penelitian pemanfaatan tumbuhan  

sebagai obat sejalan dengan peradaban manusia dan terus dikembangkan sampai 

saat ini. Berbagai metode digunakan dalam penelitian tumbuhan obat antara lain 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING...,Lingga Nugraha, Farmasi UHAMKA 2022



2  

melalui pendekatan etnobotani, skrining fitokimia, maupun pendekatan 

taksonomi (Martin, 1995). 

Etnomedisin merupakan salah satu bidang kajian etnobotani yang 

mengungkap pengetahuan lokal berbagai macam etnis dalam menjaga 

kesehatannya. Secara empirik dapat dilihat bahwa dalam pengobatan tradisional 

memanfaatkan tumbuhan maupun hewan, namun melihat dari jumlah maupun 

frekuensi pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan lebih banyak dimanfaatkan 

dibandingkan hewan. Hal tersebut mengakibatkan pengobatan tradisional identik 

dengan tumbuhan obat (Silalahi, 2016). Etnomedisin adalah ilmu yang 

mempelajari aspek kesehatan melalui pendekatan budaya untuk mengetahui cara 

pengobatan, sejarah pengobatan, masalah-masalah sosial dalam pengobatan dan 

masalah kesehatan masyarakat yang bersifat kearifan lokal (Sumawardani dkk, 

2016). 

Adapun penelitian studi etnomedisin yang telah dilakukan oleh peneliti 

lain berupa inventarisasi tanaman obat berkhasiat penyakit dalam pada Suku 

Dayak Tabun di Desa Sungai Areh, Kecamatan Kutuangu Tengah, Kabupaten 

Sintang tercatat bahwa terdapat 28 jenis tanaman yang berkhasiat untuk penyakit 

dalam (Wildayati dkk, 2016). Serta masyarakat Suku Serawai di Seluma  

Bengkulu mengenal 67 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional yang terdiri dari 62 marga dan 32 suku. Jenis tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan adalah bagian daun, buah, akar, kulit buah dan bijinya 

(Fadila dkk, 2020). 

Salah satu daerah yang masih memanfaatkan kearifan lokal dengan 

memanfaatkan tumbuhan obat sebagai pengobatan berada di Provinsi Banten, 

Kabupaten Lebak, Kecamatan Cipanas, tepatnya di Desa Pasirhaur, Desa 

Jayapura, dan Desa Cipanas. Masyarakat desa mengobati berbagai penyakit 

menggunakan tumbuhan obat, salah satunya untuk mengobati gangguan 

pencernaan. Beberapa contoh penyakit gangguan pencernaan seperti maag, diare, 

sembelit, serta wasir. Penyakit gangguan pencernaan merupakan penyakit yang 

sering dialami oleh setiap orang, sehingga penanganan serta pengobatannya 

bermacam-macam, seperti menggunakan tumbuhan obat. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas, 

Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dan wawancara guna mengetahui tumbuhan apa saja 

yang digunakan untuk mengobati gangguan pencernaan dan cara penggunaannya 

oleh masyarakat. Kemudian dilakukan skrining fitokimia guna mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder dari tanaman yang didapat. 

B. Permasalahan Penelitian 

Tumbuh-tumbuhan yang digunakan masyarakat di Desa Pasirhaur, Desa 

Jayapura, dan Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas untuk pengobatan tradisional 

belum terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, permasalahan dalam 

penelitian ini adalah jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional untuk gangguan pencernaan, bagaimana cara pengolahannya dan 

bagaimana penggunaannya oleh masyarakat. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan berkhasiat 

obat, bagian yang digunakan, cara pengolahan serta penggunaannya, dan 

menggali informasi tumbuhan obat yang berpotensi diteliti lebih lanjut dari Desa 

Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas, Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten khususnya untuk mengobati gangguan pencernaan, 

kemudian mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung di 

dalamnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mendokumentasikan 

pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan obat untuk mengobati gangguan 

pencernaan di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas, Kecamatan 

Cipanas, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi informasi mengenai tumbuhan obat yang 

berpotensi diteliti lebih lanjut. 
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